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LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Prosedur Analisis 

A.  Analisis Skrining Fitokimia Flavonoid (Harbone, 1987) 

1. Larutan ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam 2 tabung reaksi. 

2. Tabung pertama ditetesi dengan NaOH 10%.  

3. Apabila terjadi perubahan warna kuning, hijau, coklat, atau merah artinya 

positif mengandung flavonoid.  

4. Tabung kedua ditambahkan Mg+HCl pekat. Apabila terbentuk buih dan 

terjadi perubahan warna kuning, jingga, atau merah maka akan mengandung 

flavonoid. 

B. Analisis Skrining Fitokimia Fenol (Harbone, 1987) 

1. Larutan ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

2. Larutan ditambahkan FeCl3 1% menggunakan pipet tetes.  

3. Apabila terjadi perubahan warna mejadi hijau/merah/ungu/biru/atau hitam 

pekat artinya positif mengandung fenol. 

C.  Analisis Skrining Fitokimia Tanin (Harbone, 1987) 

1. Larutan ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

2. Larutan ditambahkan beberapa tetes larutan FeCl3.  

3. Jika warna menjadi hijau/biru kehitaman artinya positif mengandung tanin 

D.  Analisis Aktivitas Antioksidan Metode DPPH IC 50 (Cahyana dkk.,2002) 

1. Pembuatan larutan DPPH menggunakan 0,050 gram serbuk DPPH 

dicampurkan bersama 126,8 mL methanol PA.  

2. Masing-masing sampel dilarutkan bersama methanol PA dalam labu ukur 

25 mL hingga tanda tera (larutan induk 1000 ppm). 
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3. Masing - masing sampel dibuat larutan induk dibuat menjadi 5 konsentrasi 

diantaranya 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, dan 6,25 ppm. 

4. Setelah terbentuk pada masing-masing konsentrasi, dipipet 1 mL ke dalam 

tabung reaksi.  

5. Kedalam masing-masing tabung reaksi pada setiap sampel ditambahkan 1 

mL larutan DPPH 200 mikromolar.  

6. Diinkubasi pada ruang gelap selama 30 menit.  

7. Selanjutnya diencerkan dengan 3 mL methanol PA.  

8. Absorbansi DPPH diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV pada 

panjang gelombang 517 nm.  

9. Nilai serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah penambahan ekstrak 

tersebut dihitung sebagai persen inhibisi (% inhibisi).  

Hitung persentase inhibisi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

x 100 % 

 

10. Selanjutnya hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi 

dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai absis (sumbu X) dan nilai % 

inhibisi (antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu Y).  

11. Nilai IC50 dari perhitungan pada saat % inhibisi sebesar 50%.  

Y=aX+b. 

Contoh Perhitungan Sampel H1T1 :  

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

(%) 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

(%) 

6,25 0,667 50 0,294 

12,5 0,467 100 0,234 

25 0,314  

% Inhibisi 6,25 ppm = 
1,024−0,667

1,024
 𝑥 100% = 29,3432% 

% Inhibisi 12,5 ppm = 
1,024−0,467

1,024
 𝑥 100% = 50,5297% 

% Inhibisi 25 ppm = 
1,024−0,314

1,024
 𝑥 100% = 66,7373% 
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% Inhibisi 50 ppm = 
1,024−0,294

1,024
 𝑥 100% = 68,8559% 

% Inhibisi 100 ppm = 
1,024−234

1,024
 𝑥 100% = 75,2119% 

Didapatkan persamaan regresi y=0,3757x+43,578 

Sehingga nilai IC50 yang dihasilkan  

y   =  aX+b 

50  = 0,3757X + 43,578  

50 – 43,578 = 0,375 X 

6,4220  = 0,375 X  

X  =  17,0934 

E. Analisis Kadar Flavonoid (Chang dkk., 2002) 

1. Pembuatan Kurva Standar Baku (Chang dkk., 2002) 

a. Standar kuersetin ditimbang 10 mg dan dilarutkan dalam 10 mL etanol 80% 

(1000 ppm).  

b. Pengenceran dilakukan dengan konsentrasi 100,80, 60, 40, dan 20 ppm 

dalam labu takar.  

c. Masing-masing konsentrasi diambil 1 mL dan dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi.  

d. Masing-masing tabung reaksi ditambahkan 1 mL AlCl3 dan 8 mL 

CH3COOH 5% dan diinkubasi selama 30 menit di suhu ruang. 

e. Selanjutnya diukur absorbansi pada spektrofotometer UV-Visible dengan 

panjang gelombang 415 nm.  

f. Setelah absorbansi diidentifikasi, dibuat persamaan regresi y= ax+b. 

2. Pembuatan Kurva Sampel (Ipandi dkk, 2016)  

a. Larutan sampel sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

b. Kemudian ditambahkan 1 mL AlCl3 10% dan ditambahkan CH3COOH 5% 

8 mL sehingga total volume yang dibutuhkan adalah 10 mL.  

c. Larutan diinkubasi selama 30 menit didalam ruang gelap dengan suhu 

kamar.  
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d. Blanko yang digunakan adalah asam asetat (CH3COOH) 5%.  

e. Pembacaan absorbansi diukur pada spektrofotometer panjang gelombang 

425 nm dengan kurva standar kuersetin. 

f. Menghitung konsentrasi (x) dengan rumus :  

Y=aX+b 

Keterangan :  

Y= Absorbansi 

X= Konsentrasi (ppm) 

b= Koefisien regresi (menyatakan slope/kemiringan kurva) 

a= Tetapan regresi (intersep) 

g. Menghitung kadar flavonoid total dengan rumus :  

Kadar (μg/g) = 
𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
 

Keterangan :  

C = Konsentrasi senyawa dalam larutan sampel (μg/mL atau ppm) 

V = Volume larutan sampel (mL) 

Fp = Faktor Pengenceran 

W = Berat Sampel (g) 

Contoh perhitungan sampel H1T1 

Regresi Kurva Standar Baku : y=0,009x-0,02 

Konsentrasi sampel:  

Y  =  aX+b 

0,897  = 0,009X+(-0,02) 

0,897 + 0,02 = 0,009 X 

X  = 101,8889 μg/ mL  

Kadar Flavonoid (mg/100 g) =
𝐶 𝑥 𝑉 𝑥 𝐹𝑝

𝑊
  

    = 
 101,8889 μg/ mL 𝑥 5

5𝑔 𝑥 1 𝑚𝐿
 𝑥 100 = 10,1889  
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F. Analisis Kadar Tanin (Malangngi dkk., 2012) 

1. Pembuatan Kurva Standar Baku 

a. Asam galat ditimbang 100 mg dengan metanol hingga mencapai 10 mL di 

dalam labu ukur 10 mL.  

b. Diambil 2,5 mL larutan kemudian dipipet dan diencerkan menggunakan 

metanol 25 mL (100 ppm).  

c. Dipipet 1,2,3,4,5 mL pada larutan kemudian ditambahkan metanol hingga 

volume 10 mL dan diperoleh seri konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. 

d. Masing-masing konsentrasi diambil 0,1 mL kemudian dipipet ke dalam 

tabung reaksi. Ditambahkan dengan 7,8 mL aquadest, dilanjut dengan 0,1 

mL larutan folin cicolteau, dan 2 mL Na2CO3.  

e. Larutan diinkubasi selama 30 menit di suhu ruang.  

f. Dilakukan pengukuran absorbansi dengan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang maksimum 760 nm.  

g. Setelah absorbansi diidentifikasi, dibuat persamaan regresi  

y= ax+b. 

Keterangan :  

Y= Absorbansi 

X= Konsentrasi (ppm) 

b= Koefisien regresi (menyatakan slope/kemiringan kurva) 

a= Tetapan regresi (intersep)  

2. Pengujian Kadar Tanin Total 

a. Ekstrak 10 mL dilarutkan dengan metanol hingga 10 mL (1000 ppm). 

b. Larutan ekstrak diambil 0,1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

c. Larutan ditambahkan dengan 7,8 mL aquadest, dilanjut dengan 0,1 mL 

larutan folin ciocakteu, dan 2 mL Na2CO3.  

d. Larutan diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang.  

e. Dilakukan pengukuran absorbansi dengan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang maksimum 760 nm.  

f. Kadar total tanin yang diperoleh dihitung dengan rumus  
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Kadar Total tanin =
𝑉 𝑥 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑥)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑡𝑟𝑎𝑘
  

g. Hasil kadar tanin total yang diperoleh dinyatakan dengan mgTAE/g. 

Contoh perhitungan sampel H1T1 

Regresi Kurva Standar Baku : y=0,0048x+0,3028 

Kadar Ekivalen Tanin (mg/L):  

Y   =  aX+b 

0,848   = 0,0048X+0,3028 

0,848 -  0,3028 = 0,0048 X 

X   = 113,5833 mg/ L 

Volume  =  0,01 L 

Bobot Ekstrak  =  0,5 g  

Kadar Total Tanin =
𝑉 𝑥 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑥)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
  

(mgTAE/g)  = 
 0,01 L 𝑥 113,5833 𝑚𝑔/𝐿

0,5 𝑔
 = 2,2717 

G. Analisis Kadar Gula Reduksi Metode Spektrofotometri (Sudarmadji dkk., 

1997) 

Penyiapan Kurva Standar: 

1. Dibuat larutan Glukosa Standard, dari larutan Glukosa Standard tersebut 

dilakukan pengenceran sehingga  di peroleh larutan glukosa dengan 

konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 mg / 100 ml. 

2. Disiapkan 6 tabung reaksi yang bersih masing – masing diisi dengan 1 ml 

larutan glukosa standard tersebut. 

3. Ditambahkan kedalam masing – masing tabung di atas 1 ml Reagensia 

Nelson dan panaskan semua tabung pada penangas air mendidih selama 20 

menit. 

4. Diambil semua tabung dan segera didinginkan bersama – sama dalam gelas 

piala yang berisi dengan air dingin sehingga suhu tabung mecapai 25℃.  
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5. Dinginkan semua endapan Cu2O yang ada larut kembali. Ditambahkan 7 

ml Air Suling, gojoglah hingga homogen.  

6. Dihitung “Optical Density” (OD) masing – masing larutan tersebut pada 

panjang gelombang 540 nm.  

7. Dibuat kurva Standard yang menunjukkan hubungan antara konsentrasi 

glukosa dan OD. 

Penetuan Gula Reduksi (kadar gula sebelum inversi) pada Contoh : 

1. Timbang bahan padat yang sudah dihaluskan atau bahan cair sebanyak 2,5-

25 g tergantung kadar gula reduksinya, dan pindahkan ke dalam labu takar 

100 ml, tambahkan 50 ml aquades. Tambahkan bubur Al(OH)3  (lihat acara 

II) atau larutan Pb-asetat (lihat acara II). Penambahan bahan penjernih ini 

diberikan tetes demi tetes sampai penetesan dari reagensi tidak 

menimbulkan pengeruhan lagi. Kemudian tambahkan aquadest sampai 

tanda dan disaring. 

2. Filtrat ditampung dalam labu takar 200 ml. Untuk menghilangkan kelebihan 

Pb tambahkan Na2CO3 anhidrat atau K atau Na-oksalat anhidrat atau larutan 

Na-fosfat 8% secukupnya, kemudian ditambah aquades sampai tanda, 

digojog dan disaring. Filtrat bebas Pb bila ditambah K atau Na-oksalat atau 

Na-fosfat atau Na2CO3 tetap jernih. 

3. Filtrat bebas Pb diatas diambil 1 ml dan dimasukkan dalam tabung reaksi 

bersih. 

4. Tambahkan 1 ml reagensia Nelson, dan selanjutnya diperlakukan seperti 

pada penyiapan kurva standar di atas. 

5. Jumlah gula reduksi dapat ditentukan berdasarkan OD larutan contoh dan 

kurva standar larutan glukosa. 

6. Kadar gula reduksi = 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑋) 𝑥
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑚𝑔)
 𝑥 100 % 
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Contoh Perhitungan  Kadar Gula Reduksi:  

=  𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑋) 𝑥
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑚𝑔)
 𝑥 100 % 

= 0,1486 𝑥
2500

5,0237
 𝑥 100 % 

= 7,3925 % 

H. Analisis Kadar Gula Total Metode Nelson Somogyi (Sudarmadji dkk., 

1997) 

1. Diambil 50 ml filtrat bebas Pb yang sudah diperlakukan seperti pada 

penentuan gula reduksi dari cara no. 2 di atas, dan dimasukkan dalam 

erlenmeyer, kemudian ditambahkan 25 ml aquadest dan 10 ml HCl 30%.  

2. Dipanaskan di atas penangas air pada suhu 60-70℃ selama 10 menit 

kemudian didinginkan cepat-cepat sampai suhu 20℃.  

3. Dinetralkan dengan NaOH 45%, kemudian diencerkan dalam labu takar 250 

ml. 

4. Diambil 1 ml larutan tersebut dan dimasukkan dalam tabung reaksi yang 

bersih, ditambahkan 1 ml reagensia Nelson, selanjutnya diperlakukan 

seperti penyiapan kurva standar. Jumlah gula total dapat ditentukan berdasar 

OD larutan contoh dan kurva standar larutan glukosa. 

5. Kadar gula total    = 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑋) 𝑥
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑚𝑔)
 𝑥 100 % 

Contoh Perhitungan  Kadar Gula Reduksi:  

=  𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑋) 𝑥
𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝑚𝑔)
 𝑥 100 % 

= 0,1134 𝑥
2500

5,0235
 𝑥 100 % 

= 22,5789 % 

 

I.  Analisis Warna (Chromameter/Hand Colorimeter) 

1. Tuang sampel pada cawan sampel hingga penuh. 

2. Nyalakan alat chromameter, kalibrasikan terlebih dahulu alat chromameter 

dengan kertas berwarna putih. 
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3. Lakukan pengujian pada sampel, catatlah hasil perolehan nilai L, a, dan b 

4. lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya hitunglah nilai total perbedaan 

warna menggunakan rumus : 

Rumus total perbedaan warna = ΔE* √∆𝐿∗2 + ∆𝛼∗2 + ∆𝑏∗2 

√(𝐿 perlakuan − 𝐿 kontrol)2 + (ɑ perlakuan −  ɑ kontrol)2 + (b perlakuan − b kontrol)2  

L*= nilai kecerahan (0-100) semskin tinggi nilai semakin cerah 

a*= kecendrungan warna merah hijau 

b*= kecendrungan warna kuning-biru 

J.  Uji Padatan Terlarut (AOAC, 2006) 

1. Masing-masing sampel diambil sebanyak 10 mL dan diletakkan ke dalam gelas 

beker.  

2. Penggunaan Total Disolve Solid (TDS) meter dilakukan dengan menyalakan 

ikon power pada alat dan dilakukan pengujian dengan meletakkan TDS meter 

ke dalam larutan.  

3. Namun tidak hingga menyentuh gelas beker, kemudian akan muncul angka 

padatan terlarut pada sampel. 
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K. Uji Organoleptik Kesukaan Warna, Rasa, dan Aroma (Kartika dkk, 1988) 

Nama :       Hari/tanggal :   

 

NIM :       Tanda tangan : 

  

  Dihadapan saudara disajikan 9 sampel minuman fungsional campuran 

ekstrak daun karet kebo dengan ekstrak serai memiliki kode yang berbeda. Saudara 

diminta untuk memberi penialian kesukaan aroma dengan cara mencium, kesukaan 

warna dengan melihat, kesukaan rasa dengan cara mencicipi. Lalu memberi 

penialian 1 -7. 

Kode 

Sampel 

Aroma Warna Rasa 

114    

115    

116    

576    

577    

578    

281    

282    

283    

Komentar 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

Keterangan : 1 = Sangat tidak suka  5 = Agak suka 

  2 = Tidak suka   6 = Suka 

  3 = Agak tidak suka  7 = Sangat Suka 

  4 = Netral 
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Lampiran II. Perhitungan Statistik Pengamatan 

A. Aktivitas Antioksidan Metode DPPH IC50 

Tabel 37. Data Primer Analisis Aktivitas Antioksidan Metode DPPH IC50 

  

BLOK 

JUMLAH RERATA I II 

T1 

H1 17,0934 16,6117 33,7051 16,8526 

H2 21,8511 17,5175 39,3686 19,6843 

H3 21,8595 33,5122 55,3717 27,6859 

  

60,8040 67,6414     

T2     

H1 11,5731 15,5559 27,1290 13,5645 

H2 20,9110 15,3715 36,2825 18,1413 

H3 22,8946 21,7348 44,6294 22,3147 

  

55,3787 52,6622     

T3     

H1 10,0524 14,7668 24,8192 12,4096 

H2 19,1275 16,5737 35,7012 17,8506 

H3 14,0153 21,4434 35,4587 17,7294 

  43,1952 52,7839 332,4654   

JUMLAH 159,3779 173,0875 332,4654 166,2327 

GT  = 332,47 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(332,47)
2

2 x 3 x 3
 = 

110533

18
 = 6141, 7357 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  6574,7495 – 6140,7357 

 =  434,0139 
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Tabel 38. Tabel H x T 

  H1 H2 H3 

JUMLAH 

T  

T1 33,7051 39,3686 55,3717 128,4454 

T2 27,1290 36,2825 44,6294 108,0409 

T3 24,8192 35,7012 35,4587 95,9791 

JUMLAH 

H 85,6533 111,3523 135,4598   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²  

r
–  FK 

  = 
12944,0192 

2
–  6141,7357 

  = 331,2739 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
38085,1799

6
 – 6141,7357 

  = 206,7943 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
37383,0445

6
 – 6141,7357 

  = 89,7717 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  331,2739 – 206,7943 – 89,7717 

  = 34,7079 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
55360,5977 

9
 –  6141,7357 

         = 6151,1775 –  6141,7357 

= 10,4418 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  = 434,0139 – 331,2739 – 10,4418 

  = 92,2981 

Tabel 39. Analisa Keragaman Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH IC50 
Sumber 

Keragaman 
db JK 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 206,7943 103,3972 8,9620** 4,46 8,65 

T 2 89,7717 44,8859 3,8905tn 4,46 8,65 

HxT 4 34,7079 8,6770 0,7521 tn 3,84 7,01 

Blok 1 10,4418 10,4418 0,9051     

Error 8 92,2981 11,5373       

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada aktivitas antioksidan pada 

perlakuan H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan ekstrak serai) 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H3 = 22,58 

H2 = 18,56 

H1 = 14,28 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 11,5373

2 𝑥 3
 = 1,9611 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,26 𝑥 1,9611

1,4142
  

=  4,5220 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 1,9611

1,4142
 

=  4,7119  

Tabel 40. Hasil jarak berganda duncan H pada aktivitas antioksidan 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H3    4,0179 <JBD 

H2 2 3,261 4,5220 8,3011 >JBD 

H1 3 3,398 4,7119 4,2832 <JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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B. Kadar Flavonoid  

Tabel 41. Data Primer Uji Kadar Flavonoid 

  

BLOK 

JUMLAH RERATA I II 

T1 

H1 10,1889 8,6444 18,8333 9,4167 

H2 6,5667 6,8778 13,4444 6,7222 

H3 7,1556 7,0778 14,2333 7,1167 

  

23,9111 22,6000     

T2     

H1 10,3444 9,0333 19,3778 9,6889 

H2 7,7556 7,7111 15,4667 7,7333 

H3 6,7333 7,3333 14,0667 7,0333 

  

24,8333 24,0778     

T3     

H1 11,2000 10,7778 21,9778 10,9889 

H2 8,9778 7,2222 16,2000 8,1000 

H3 7,4556 7,7778 15,2333 7,6167 

  27,6333 25,7778 148,8333   

JUMLAH 76,3778 72,4556 148,8333 74,4167 

 

GT  = 148,83 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(148,83)
2

2 x 3 x 3
 = 

22151,3611

18
 = 1230,6312 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  1276,9831 – 1230,6312 

 =  46,3519 
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Tabel 42. Tabel H x T 

  H1 H2 H3 

JUMLAH 

T  

T1 18,8333 13,4444 14,2333 46,5111 

T2 19,3778 15,4667 14,0667 48,9111 

T3 21,9778 16,2000 15,2333 53,4111 

JUMLAH 

H 60,1889 45,1111 43,5333   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
2528,1396 

2
 –  1230,6312 

  = 33,4386 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
7552,8658

6
 – 1230,6312 

  = 28,1798 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
7408,3270

6
 – 1230,6312 

  = 4,0900 



99 

 

 

 

JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  33,4386 –28,1798 – 4,0900 

  = 1,1688 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
11083,3725 

9
 –  1230,6312 

         = 1231,4858 –  1230,6312 

= 0,8547 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  =46,3519 –33,4386– 0,8547 

  = 12,0856 

Tabel 43. Analisa Keragaman Uji Kadar Flavonoid 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 28,1798 14,0899 9,3476 ** 4,46 8,65 

T 2 4,0900 2,0450 1,3567tn 4,46 8,65 

HxT 4 1,1688 0,2922 0,1939tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,8547 0,8547 0,5670 
  

Error 8 12,0586 1,5073 
   

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar flavonoid pada 

perlakuan H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan ekstrak serai) 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H1 = 10,03 

H2 = 7,52 

H3 = 7,26 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 1,5073

2 𝑥 3
 = 0,7088 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,7088

1,4142
  

=  1,6345 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,7088

1,4142
 

=  1,7031  

Tabel 44. Hasil jarak berganda duncan H pada kadar flavonoid 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H1       2,5130 >JBD 

H2 2 3,261 1,6345 2,7759 >JBD 

H3 3 3,398 1,7031 0,2630 <JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 

 



101 

 

 

 

C. Kadar Tanin 

Tabel 45. Data Primer Uji Kadar Tanin 

 BLOK  

 

JUMLAH 

 I II 

T1 

H1 2,2717 1,7092 3,9808 1,9904 

H2 1,8258 1,9592 3,7850 1,8925 

H3 1,2758 1,3050 2,5808 1,2904 

 

 

5,3733 4,9733   

T2   

H1 2,7342 2,6383 5,3725 2,6863 

H2 2,0967 2,2800 4,3767 2,1883 

H3 2,5008 3,0633 5,5642 2,7821 

 

 

7,3317 7,9817   

T3   

H1 2,8508 2,8758 5,7267 2,8633 

H2 3,8883 5,2300 9,1183 4,5592 

H3 2,7258 2,3842 5,1100 2,5550 

 9,4650 10,4900 45,6150  

JUMLAH 22,1700 23,4450 45,6150 22,8075 

 

GT  = 45,6150 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(45,6150)
2

2 x 3 x 3
 = 

2080,7282

18
 = 115,5960 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  130,2377 – 115,5960 

 =  14,6417 
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Tabel 46. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 3,9808 3,7850 2,5808 10,3467 

T2 5,3725 4,3767 5,5642 15,3133 

T3 5,7267 9,1183 5,1100 19,9550 

JUMLAH 

H 15,0800 17,2800 13,2550   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
257,8637 

2
 –  115,5960 

  = 13,3358 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
701,6998

6
 – 115,5960 

  = 1,3540 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
739,7537

6
 – 115,5960 

  = 7,6963 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  13,3358 –1,3540 – 7,6963 

  = 4,2856 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
1041,1769

9
 –  115,5960 

         = 115,6836 –  115,5960 

= 0,0903 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  =14,6417 –13,3358– 0,0903 

  = 1,2155 

Tabel 47. Analisa Keragaman Uji Kadar Tanin 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 1,3540 0,6770 4,4556tn 4,46 8,65 

T 2 7,6963 3,8481 25,3267 ** 4,46 8,65 

HxT 4 4,2856 1,0714 7,0515 ** 3,84 7,01 

Blok 1 0,0903 0,0903 0,5944     

Error 8 1,2155 0,1519       

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar tanin pada 

perlakuan T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula) serta interaksi antara faktor 
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H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan serai) serta faktor T (formulasi ekstrak 

serai dan larutan gula).  

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T3 = 3,33 

T2 = 2,55 

T1 = 1,72 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,1519

2 𝑥 3
 = 0,2250 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,2250

1,4142
  

=  0,5189 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,2250

1,4142
 

=  0,5407 

Tabel 48. Hasil jarak berganda duncan T pada kadar tanin 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T3       0,7736 > JBD 

T2 2 3,261 0,5189 1,6014 > JBD 

T1 3 3,398 0,5407 0,8278 > JBD 
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Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 

Peringkat Uji Jarak Berganda H x T  

Tabel 49. Peringkat uji jarak berganda Hx T 

Peringkat  Duncan HxT 

Rata-

Rata 

1 H2T3 4,56 

2 H1T3 2,86 

3 H3T2 2,78 

4 H1T2 2,69 

5 H3T3 2,56 

6 H2T2 2,19 

7 H1T1 1,99 

8 H2T1 1,89 

9 H3T1 1,29 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 
 = √

2 𝑥 0,1519

2 
 = 0,3898 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,3898

1,4142
  

=  0,8988 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,3898

1,4142
 

=  0,9366 
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Rp 4 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,475 𝑥 0,3898

1,4142
 

=  0,9578 

Rp 5 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,521 𝑥 0,3898

1,4142
 

=  0,9705 

Rp 6 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,549 𝑥 0,3898

1,4142
 

=  0,9782 

Rp 7 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,566 𝑥 0,3898

1,4142
 

=  0,9828 

Rp 8 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,575 𝑥 0,3898

1,4142
 



107 

 

 

 

=  0,9853 

Rp 9 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,579 𝑥 0,3898

1,4142
 

=  0,9865 

Tabel 50. Hasil jarak berganda duncan H x T pada kadar tanin 

Urutan 

Rerata Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

H2T3 9,12 4,56       3,5727 > JBD 

H1T3 5,73 2,86 2 3,261 0,8988 1,8780 > JBD 

H3T2 5,56 2,78 3 3,398 0,9366 1,7992 > JBD 

H1T2 5,37 2,69 4 3,475 0,9578 1,7081 > JBD 

H3T3 5,11 2,56 5 3,521 0,9705 1,5845 > JBD 

H2T2 4,38 2,19 6 3,549 0,9782 1,2179 > JBD 

H1T1 3,98 1,99 7 3,566 0,9829 1,0326 > JBD 

H2T1 3,79 1,89 8 3,575 0,9854 0,9559 < JBD 

H3T1 2,58 1,29 9 3,579 0,9865 0,3916 < JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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D. Padatan Terlarut 

Tabel 51. Data Primer Uji Padatan Terlarut 

 BLOK  

 

JUMLAH 

 I II 

T1 

H1 138 176 314,00 157,00 

H2 163 162 325,00 162,50 

H3 268 212 480,00 240,00 

 

 

569,00 550,00   

T2   

H1 283 218 501,00 250,50 

H2 108 296 404,00 202,00 

H3 209 237 446,00 223,00 

 

 

600,00 751,00   

T3   

H1 488 474 962,00 481,00 

H2 398 382 780,00 390,00 

H3 241 332 573,00 286,50 

 1127,00 1188,00 4785,00  

JUMLAH 2296,00 2489,00 4785,00 2392,50 

 

GT  = 4785 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(4785)
2

2 x 3 x 3
 = 

22896225

18
 = 1272012,5 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  1481797 – 1272012,5 

 =  209784,5 
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Tabel 52. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 314,00 325,00 480,00 1119,00 

T2 501,00 404,00 446,00 1351,00 

T3 962,00 780,00 573,00 2315,00 

JUMLAH 

H 1777,00 1509,00 1499,00   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
2909927 

2
 –  1272012,5 

  = 182951 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
7681811

6
 – 1272012,5 

  = 8289,33 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
8436587

6
 – 1272012,5 

  = 134085,33 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  182951 – 8289,33 – 134085,33 

  = 40576,33 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
11466737

9
 – 1272012,5 

         = 1274081,89 –  1272012,5 

= 2069,39 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  = 209784,5 – 182951 – 2069,39 

  = 24764,11 

Tabel 53. Analisa Keragaman Uji Total Padatan Terlarut 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 8289,33 4144,67 1,34tn 4,46 8,65 

T 2 134085,33 67042,67 21,66* 4,46 8,65 

HxT 4 40576,33 10144,08 3,28tn 3,84 7,01 

Blok 1 2069,39 2069,39 0,67     

Error 8 24764,11 3095,51       

Keterangan : **) Berpengaruh nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar tanin pada 

perlakuan T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula). 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T3 = 385,83 

T2 = 225,17 

T1 = 186,50 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 3095,51

2 𝑥 3
 = 32,1222 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 32,1222

1,4142
  

=  74,0699 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 32,1222

1,4142
 

=  77,1817 

Tabel 54. Hasil jarak berganda duncan T pada Total Padatan Terlarut 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T3       160,6667 < JBD 

T2 2 3,261 74,0699 199,3333 > JBD 

T1 3 3,398 77,1817 38,6667 < JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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E. Gula Reduksi 

Tabel 55. Data Primer Uji Gula Reduksi 

 

BLOK 
 

 

JUMLAH 

 
I II 

T1 

H1 7,3925 11,9542 19,3467 7,3925 

H2 14,7896 12,9618 27,7513 14,7896 

H3 14,2978 12,7853 27,0831 14,2978 

 

 

36,4799 37,7012  36,4799 

T2   

H1 13,9066 13,1154 27,0221 13,9066 

H2 15,3838 14,1945 29,5783 15,3838 

H3 15,3425 16,1378 31,4802 15,3425 

 

 

44,6329 43,4477  44,6329 

T3   

H1 14,1432 13,5045 27,6477 14,1432 

H2 17,0838 16,8018 33,8855 17,0838 

H3 19,7184 17,6236 37,3421 19,7184 

 50,9454 47,9299 261,1369 50,9454 

JUMLAH 132,0581 129,0788 261,1369 132,0581 

 

GT  = 261,1369 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(261,1369)
2

2 x 3 x 3
 = 

68192,4687

18
 = 3788,4705 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  3907,5157 – 3788,4705 

 =  119,0453 
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Tabel 56. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 19,3467 27,7513 27,0831 74,1811 

T2 27,0221 29,5783 31,4802 88,0805 

T3 27,6477 33,8855 37,3421 98,8753 

JUMLAH 

H 74,0164 91,2151 95,9053   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
7781,0448 

2
 –  3788,4705 

  =  102,0519 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
22996,4629

6
 – 3788,4705 

  = 44,2733 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
23037,3312

6
 – 3788,4705 

  = 51,0847 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  102,0519 – 44,2733 – 51,0847 

  = 6,6939 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
34100,6725

9
 – 3788,4705 

= 0,4931 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  = 119,0453 – 102,0519 – 0,4931 

  = 16,5002 

Tabel 57. Analisa Keragaman Uji Gula Reduksi 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 44,2733 22,1367 10,7328 ** 4,46 8,65 

T 2 51,0847 25,5424 12,3840** 4,46 8,65 

HxT 4 6,6939 1,6735 0,8114tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,4931 0,4931 0,2391 
  

Error 8 16,5002 2,0625 
   

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar gula reduksi pada 

perlakuan H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan ekstrak serai) serta faktor T 

(formulasi ekstrak serai dan larutan gula). 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H3 = 15,98 

H2 = 15,20 

H1 = 12,34 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 2,0625

2 𝑥 3
 = 0,8292 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,8292

1,4142
  

=  3,261 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,8292

1,4142
 

=  1,9923 

Tabel 58. Hasil jarak berganda duncan H pada gula reduksi 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H3       0,7817 < JBD 

H2 2 3,261 1,9119 3,6482 >JBD 

H1 3 3,398 1,9923 2,8665 > JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 

 



116 

 

 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T3 = 16,48 

T2 = 14,48 

T1 = 12,36 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 2,0625

2 𝑥 3
 = 0,8292 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,8292

1,4142
  

=  3,261 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,8292

1,4142
 

=  1,9923 

Tabel 59. Hasil jarak berganda duncan T pada gula reduksi 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T3       1,7991 < JBD 

T2 2 3,261 1,9119 4,1157 > JBD 

T1 3 3,398 1,9923 2,3166 > JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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F. Gula Total 

Tabel 60. Data Primer Uji Gula Total 

 BLOK  

 

JUMLAH 

 I II 

T1 

H1 22,5789 20,0962 42,6750 22,5789 

H2 19,1325 27,7318 46,8643 19,1325 

H3 12,1914 5,0415 17,2329 12,1914 

 

 

53,9029 52,8695  53,9029 

T2   

H1 23,6104 33,0241 56,6346 23,6104 

H2 23,8565 25,6735 49,5300 23,8565 

H3 16,6197 26,8455 43,4652 16,6197 

 

 

64,0866 85,5432  64,0866 

T3   

H1 24,4738 28,6862 53,1600 24,4738 

H2 26,7398 33,5771 60,3169 26,7398 

H3 19,3830 28,7481 48,1311 19,3830 

 70,5966 91,0113 418,0100 70,5966 

JUMLAH 188,5860 229,4240 418,0100 188,5860 

 

GT  = 418,0100 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(418,0100)
2

2 x 3 x 3
 = 

174732,3576

18
 = 9707,3532 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  10652,4714 – 9707,3532 

 =  855,1182 
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Tabel 61. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 42,6750 46,8643 17,2329 106,7723 

T2 56,6346 49,5300 43,4652 149,6298 

T3 53,1600 60,3169 48,1311 161,6079 

JUMLAH 

H 152,4696 156,7112 108,8292   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
20645,0247 

2
 –  9707,3532 

  =  615,1951 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
59649,1723

6
 – 9707,3532 

  = 234,1755 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
59906,5114

6
 – 9707,3532 

  = 277,0654 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  615,1591-234,1755-277,0654 

  = 103,9138 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
88200,0511

9
 – 9707,3532 

= 92,6525 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  = 855,1182 – 615,1591 – 92,6525 

  = 147,3065 

Tabel 62. Analisa Keragaman Uji Gula Reduksi 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 234,1755 117,0878 6,3589* 4,46 8,65 

T 2 277,0654 138,5327 7,5235* 4,46 8,65 

HxT 4 103,9183 25,9796 1,4109tn 3,84 7,01 

Blok 1 92,6525 92,6525 5,0318 
  

Error 8 147,3065 18,4133 
   

Keterangan : *) Berpengaruh nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar gula total pada 

perlakuan H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan ekstrak serai) serta faktor T 

(formulasi ekstrak serai dan larutan gula). 

 



120 

 

 

 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H2 = 26,12 

H1 = 25,41 

H3 = 18,14 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 18,4133

2 𝑥 3
 = 2,4775 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 2,4775

1,4142
  

=  5,7127 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 2,4775

1,4142
 

=  5,9527 

Tabel 63. Hasil jarak berganda duncan H pada gula total 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H2       0,7069 < JBD 

H1 2 3,261 5,7127 7,9803 >JBD 

H3 3 3,398 5,9527 7,2734 > JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T3 = 26,93 

T2 =  24,94 

T1 = 17,80 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 18,4133

2 𝑥 3
 = 2,4775 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,8292

1,4142
  

=  5,7127 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,8292

1,4142
 

=  5,9527 

Tabel 64. Hasil jarak berganda duncan T pada gula total 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T3       1,9963 < JBD 

T2 2 3,261 5,7127 9,1393 > JBD 

T1 3 3,398 5,9527 7,1429 > JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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G. Analisis Warna Chromameter 

Tabel 65. Data Primer Analisis Warna Chromameter 

 BLOK  

 

JUMLAH 

 I II 

T1 

H1 15,9455 12,7006 28,6461 15,9455 

H2 9,3674 8,3145 17,6820 9,3674 

H3 8,4649 9,2483 17,7132 8,4649 

 

 

33,7778 30,2634  33,7778 

T2   

H1 11,3742 9,4897 20,8639 11,3742 

H2 11,6897 10,1689 21,8586 11,6897 

H3 9,7744 9,6184 19,3928 9,7744 

 

 

32,8383 29,2770  32,8383 

T3   

H1 12,5593 9,9535 22,5128 12,5593 

H2 7,7729 7,7179 15,4908 7,7729 

H3 8,5313 8,1537 16,6850 8,5313 

 28,8635 25,8251 180,8452 28,8635 

JUMLAH 95,4796 85,3655 180,8452 95,4796 

 

GT  = 180,8452 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(180,8452)
2

2 x 3 x 3
 = 

32704,9684

18
 = 1816,9427 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  1893,2222 – 1816,9427 

 =  76,2795 
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Tabel 66. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 28,6461 17,6820 17,7132 64,0413 

T2 20,8639 21,8586 19,3928 62,1153 

T3 22,5128 15,4908 16,6850 54,6886 

JUMLAH 

H 72,0227 55,0314 53,7910   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
3761,3684

2
 –  1816,9427 

  = 63,7415 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
11109,2014

6
 – 1816,9427 

  = 34,5909 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
10950,4355

6
 – 1816,9427 

  = 8,1299 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  63,7415 – 34,5909 – 8,1299 

  = 21,0208 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
16403,6313

9
 –  1816,9427 

= 5,6830 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  =76,2795 –63,7415– 5,6830 

  = 6,8550 

Tabel 67. Analisa Keragaman Analisis Warna Chromameter 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 34,5909 17,2954 20,1844** 4,46 8,65 

T 2 8,1299 4,0649 4,7439* 4,46 8,65 

HxT 4 21,0208 5,2552 6,1330* 3,84 7,01 

Blok 1 5,6830 5,6830 6,6323     

Error 8 6,8550 0,8569       

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , *) berpengaruh nyata, tn) Tidak 

berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada nilai fisik warna pada 

perlakuan T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula) serta interaksi antara faktor 
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H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan serai) serta faktor T (formulasi ekstrak 

serai dan larutan gula) dan interaksi antara faktor HxT.  

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H1 = 12,00 

H2 = 9,17 

H3 = 8,97 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,8569

2 𝑥 3
 = 0,5344 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,5344

1,4142
  

=  1,2323 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,5344

1,4142
 

=  1,2841 

Tabel 68. Hasil jarak berganda duncan T pada nilai fisik warna chromameter 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H1       2,8319 < JBD 

H32 2 3,261 1,2323 3,0386 >JBD 

H3 3 3,398 1,2841 0,2067 > JBD 
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Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T1 = 10,67 

T2 = 10,35 

T3 = 9,11 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,8569

2 𝑥 3
 = 0,5344 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,5344

1,4142
  

=  1,2323 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,5344

1,4142
 

=  1,2841 

Tabel 69. Hasil jarak berganda duncan T pada analisis warna chromameter 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T1       0,3210 < JBD 

T2 2 3,261 1,2323 1,5588 > JBD 

T3 3 3,398 1,2841 1,2378 > JBD 
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Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 

Peringkat Uji Jarak Berganda H x T  

Tabel 70. Peringkat uji jarak berganda Hx T 

Peringkat  Duncan HxT 

Rata-

Rata 

1 H1T1 14,32 

2 H1T3 11,26 

3 H2T2 10,93 

4 H1T2 10,43 

5 H3T2 9,70 

6 H3T1 8,86 

7 H2T1 8,84 

8 H3T3 8,34 

9 H2T3 7,75 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 
 = √

2 𝑥 0,8569

2 
 = 0,9257 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,9257

1,4142
  

=  2,1345 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,9257

1,4142
 

=  2,2242 
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Rp 4 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,475 𝑥 0,9257

1,4142
 

=  2,2745 

Rp 5 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,521 𝑥 0,9257

1,4142
 

=  2,3047 

Rp 6 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,549 𝑥 0,9257

1,4142
 

=  2,3229 

Rp 7 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,566 𝑥 0,9257

1,4142
 

=  2,3341 

Rp 8 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,575 𝑥 0,9257

1,4142
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=  2,3400 

Rp 9 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,579 𝑥 0,9257

1,4142
 

=  2,3426 

Tabel 71. Hasil jarak berganda duncan H x T pada analisis warna chromameter 

Urutan 

Rerata Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

H1T1 28,65 14,32 
   

11,9804 > JBD 

H1T3 22,51 11,26 2 3,261 2,1345 8,9164 > JBD 

H2T2 21,86 10,93 3 3,398 2,2242 8,5952 > JBD 

H1T2 20,86 10,43 4 3,475 2,2746 8,1089 > JBD 

H3T2 19,39 9,70 5 3,521 2,3047 7,3917 > JBD 

H3T1 17,71 8,86 6 3,549 2,3230 6,5519 > JBD 

H2T1 17,68 8,84 7 3,566 2,3341 6,5664 > JBD 

H3T3 16,69 8,34 8 3,575 2,3400 6,1183 < JBD 

H2T3 15,49 7,75 9 3,579 2,3426 5,6109 < JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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H. Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Warna 

Tabel 72. Data Primer Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Warna 

  

BLOK 

JUMLAH RERATA I II 

T1 

H1 4,95 5,00 9,95 4,98 

H2 4,60 4,40 9,00 4,50 

H3 4,70 4,65 9,35 4,68 

  

14,25 14,05 
  

T2 
  

H1 5,15 5,00 10,15 5,08 

H2 4,95 4,70 9,65 4,83 

H3 4,90 4,60 9,50 4,75 

  

15,00 14,30 
  

T3 
  

H1 4,75 5,10 9,85 4,93 

H2 4,60 4,50 9,10 4,55 

H3 4,60 4,80 9,40 4,70 

  13,95 14,40 85,95 
 

JUMLAH 43,20 42,75 85,95 42,98 

 

GT  = 85,95 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(85,95)
2

2 x 3 x 3
 = 

7387,4025

18
 = 410,4113 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  411,2025 – 410, 4113 

 =  0,7913 
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Tabel 73. Tabel H x T 

  H1 H2 H3 

JUMLAH 

T  

T1 9,95 9,00 9,35 28,3000 

T2 10,15 9,65 9,50 29,3000 

T3 9,85 9,10 9,40 28,3500 

JUMLAH 

H 29,9500 27,7500 28,2500   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²  

r
–  FK 

  = 
822,0125 

2
–  410,4113 

  = 0,5950 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
2465,1275

6
 – 410,4113 

  = 0,4433 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
2463,1025

6
 – 410,4113 

  = 0,1058 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  0,5950 – 0,4433 – 0,1058 

  = 0,0458 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
3693,80 

9
 –  410,4113 

= 0,0113 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  = 0,7913 – 0,5950 – 0,0113 

  = 0,1850 

Tabel 74. Analisa Keragaman Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Warna 
Sumber 

Keragaman 
db JK 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 0,4433 0,2217 9,5856** 4,46 8,65 

T 2 0,1058 0,0529 2,2883tn 4,46 8,65 

HxT 4 0,0458 0,0115 0,4955tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,0113 0,0113 0,4865     

Error 8 0,1850 0,0231       

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , tn) Tidak berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada uji organoleptik kesukaan 

parameter warna pada perlakuan H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan ekstrak 

serai). 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H1 = 4,99 

H3 = 4,71 

H2 = 4,63 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,0231

2 𝑥 3
 = 0,0878 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,26 𝑥 0,0878

1,4142
  

=  0,2024 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,0878

1,4142
 

=  0,2110  

Tabel 75. Hasil jarak berganda duncan H pada organoleptik kesukaan parameter 

warna 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H1       0,2833 >JBD 

H3 2 3,261 0,2024 0,3667 >JBD 

H2 3 3,398 0,2110 0,0833 >JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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I. Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Rasa 

Tabel 76. Data Primer Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Rasa 

 BLOK  

 

JUMLAH 

 I II 

T1 

H1 15,9455 12,7006 28,6461 15,9455 

H2 9,3674 8,3145 17,6820 9,3674 

H3 8,4649 9,2483 17,7132 8,4649 

 

 

33,7778 30,2634  33,7778 

T2   

H1 11,3742 9,4897 20,8639 11,3742 

H2 11,6897 10,1689 21,8586 11,6897 

H3 9,7744 9,6184 19,3928 9,7744 

 

 

32,8383 29,2770  32,8383 

T3   

H1 12,5593 9,9535 22,5128 12,5593 

H2 7,7729 7,7179 15,4908 7,7729 

H3 8,5313 8,1537 16,6850 8,5313 

 28,8635 25,8251 180,8452 28,8635 

JUMLAH 95,4796 85,3655 180,8452 95,4796 

 

GT  = 78,35 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(78,35)
2

2 x 3 x 3
 = 

6138,7225

18
 = 341,0401 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  343,1125 – 341,0401 

 =  2,0724 
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Tabel 77. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 9,25 9,45 8,35 27,05 

T2 9,35 9,15 8,00 26,50 

T3 7,55 8,80 8,45 24,80 

JUMLAH 

H 26,15 27,40 24,80   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
685,5775

2
 –  341,0401 

  = 1,7486 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
2049,6225

6
 – 341,0401 

  = 0,5636 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
2048,9925

6
 – 341,0401 

  = 0,4586 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  1,7486 – 0,5636 – 0,4586 

  = 0,7264 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
3070,14

9
 –  341,0401 

= 0,0868 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  =2,0724 – 1,7486 – 0,0868 

  = 0,2369 

Tabel 78. Analisa Keragaman Uji Organoleptik Kesukaan Paramater Rasa 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 0,5636 0,2818 9,5147** 4,46 8,65 

T 2 0,4586 0,2293 7,7421* 4,46 8,65 

HxT 4 0,7264 0,1816 6,1313* 3,84 7,01 

Blok 1 0,0868 0,0868 2,9308     

Error 8 0,2369 0,0296       

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , *) berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada organoleptik kesukaan 

parameter rasa pada perlakuan T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula) serta 

interaksi antara faktor H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan serai) serta faktor 

T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula) dan interaksi antara faktor HxT.  
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H2 = 4,57 

H1 = 4,36 

H3 = 4,13 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,0296

2 𝑥 3
 = 0,0994 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,0994

1,4142
  

=  0,2291 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,0994

1,4142
 

=  0,2387 

Tabel 79. Hasil jarak berganda duncan H pada organoleptik kesukaan parameter 

rasa 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H2       0,2083 >JBD 

H1 2 3,261 0,2291 0,4333 >JBD 

H3 3 3,398 0,2387 0,2250 <JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T1 = 4,51 

T2 = 4,42 

T3 = 4,13 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,0296

2 𝑥 3
 = 0,0994 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,0994

1,4142
  

=  0,2291 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,0994

1,4142
 

=  0,2387 

Tabel 80. Hasil jarak berganda duncan T pada organoleptik kesukaan parameter 

rasa 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T1       0,0917 < JBD 

T2 2 3,261 0,2291 0,3750 > JBD 

T3 3 3,398 0,2387 0,2833 > JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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Peringkat Uji Jarak Berganda H x T  

Tabel 81. Peringkat uji jarak berganda Hx T 

Peringkat  Duncan HxT 

Rata-

Rata 

1 H2T1 4,73 

2 H1T2 4,68 

3 H1T1 4,63 

4 H2T2 4,58 

5 H2T3 4,40 

6 H3T3 4,23 

7 H3T1 4,18 

8 H3T2 4,00 

9 H1T3 3,78 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 
 = √

2 𝑥 0,0296

2 
 = 0,1721 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,1721

1,4142
  

=  0,3968 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4135 

Rp 4 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
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=  
3,475 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4228 

Rp 5 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,521 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4284 

Rp 6 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,549 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4318 

Rp 7 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,566 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4339 

Rp 8 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,575 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4350 

Rp 9 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
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=  
3,579 𝑥 0,1721

1,4142
 

=  0,4355 

Tabel 82. Hasil jarak berganda duncan H x T pada organoleptik kesukaan 

parameter rasa 

Urutan 

Rerata Peringkat Rerata P RP JBD Selisih   

H2T1 4,73 2,3625       1,9270 > JBD 

H1T2 4,68 2,3375 2 3,261 0,3968 1,9024 > JBD 

H1T1 4,63 2,3125 3 3,398 0,4135 1,8785 > JBD 

H2T2 4,58 2,2875 4 3,475 0,4229 1,8556 > JBD 

H2T3 4,40 2,2000 5 3,521 0,4285 1,7715 > JBD 

H3T3 4,23 2,1125 6 3,549 0,4319 1,6840 > JBD 

H3T1 4,18 2,0875 7 3,566 0,4340 1,6646 > JBD 

H3T2 4,00 2,0000 8 3,575 0,4351 1,5865 > JBD 

H1T3 3,78 1,8875 9 3,579 0,4355 1,4907 > JBD 

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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J. Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Aroma 

Tabel 83. Data Primer Uji Organoleptik Kesukaan Parameter Aroma 

 BLOK  

 

JUMLAH 

 I II 

T1 

H1 4,95 5,15 10,10 4,95 

H2 4,85 4,55 9,40 4,85 

H3 4,65 4,40 9,05 4,65 

 

 

14,45 14,10  14,45 

T2   

H1 5,15 5,40 10,55 5,15 

H2 4,65 4,58 9,23 4,65 

H3 4,70 5,05 9,75 4,70 

 

 

14,50 15,03  14,50 

T3   

H1 4,90 5,11 10,01 4,90 

H2 4,15 4,50 8,65 4,15 

H3 4,30 4,35 8,65 4,30 

 13,35 13,96 85,38 13,35 

JUMLAH 42,30 43,08 85,38 42,30 

 

GT  = 85,38 

FK  = 
(GT)

2

r x a x b
 = 

(85,38)
2

2 x 3 x 3
 = 

7290,4634

18
 = 405,0257 

JK Total =  ∑ {(H1T1)2+(H1T2)2+(H1T3)2…+(H3T3)2} - FK 

 =  407,0555-405,0257 

 =  2,0297 
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Tabel 84. Tabel H x T 

 H1 H2 H3 
JUMLAH 

T 

T1 10,10 9,40 9,05 28,5500 

T2 10,55 9,23 9,75 29,5289 

T3 10,01 8,65 8,65 27,3053 

JUMLAH 

H 
30,6553 27,2789 27,4500   

JK Perlakuan= 
(∑H1T1)² + (∑H1T2)² + (∑H1T3)² .....+ (∑H3T3)²

r
 –  FK 

  = 
813,5613

2
 –  405,0257 

  = 1,7549 

JK H  = 
∑(H1² + H2² + H3² + .....)

𝑟.𝑏
 – FK 

  =  
2437,3886

6
 – 405,0257 

  = 1,2057 

JK T  = 
∑(T1² + T2² + T3² + .....)

𝑟.𝑎
 – FK 

  =  
2432,6386

6
 – 405,0257 

  = 0,4140 
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JK HxT = JK Perlakuan – JK H – JK T 

  =  1,7549 – 1,2057 – 0,4140 

  = 0,1352 

JK Blok =  
(∑I)

2
 + (∑II)

2
 

a.b
 – FK  

           = 
3645,54

9
 –  405,0257 

= 0,0342 

JK Eror = JK Total – JK Per – JK Blok 

  =2,0297 – 1,7549 – 0,0342 

  = 0,2407 

Tabel 85. Analisa Keragaman Uji Organoleptik Kesukaan Paramater Aroma 
Sumber 

Keragaman 
 

db 
 

JK 
 

RK Fh Ft 

JK/db Rkper/Rkerror 5% 1% 

H 2 1,2057 0,6028 20,0385** 4,46 8,65 

T 2 0,4140 0,2070 6,8811* 4,46 8,65 

HxT 4 0,1352 0,0338 1,1232tn 3,84 7,01 

Blok 1 0,0342 0,0342 1,1357     

Error 8 0,2407 0,0301 
 

    

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata , *) berpengaruh nyata, dan tn) tidak 

berpengaruh nyata 

 Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada organoleptik kesukaan 

parameter aroma pada perlakuan T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula) serta 
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interaksi antara faktor H (formulasi ekstrak daun karet kebo dan serai) serta faktor 

T (formulasi ekstrak serai dan larutan gula).  

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) H 

H1 = 5,11 

H3 = 4,58 

H2 = 4,55 

SD H = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,0301

2 𝑥 3
 = 0,1001 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,1001

1,4142
  

=  0,2309 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,1001

1,4142
 

=  0,2406 

Tabel 86. Hasil jarak berganda duncan H pada organoleptik kesukaan parameter 

aroma 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

H1       0,5300 >JBD 

H3 2 3,261 0,2309 0,5600 >JBD 

H2 3 3,398 0,2406 0,0300 >JBD 
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Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) T 

T2 = 4,92 

T1 = 4,76 

T3 = 4,55 

SD T = √
2 𝑥 𝑅𝐾 𝐸𝑟𝑜𝑟

𝑟 𝑥 𝑏
 = √

2 𝑥 0,0301

2 𝑥 3
 = 0,0994 

Rp 2 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,261 𝑥 0,1001

1,4142
  

=  0,2309 

Rp 3 = 
𝑅𝑝 𝑥 𝑆𝑑

√2
 

=  
3,398 𝑥 0,1001

1,4142
 

=  0,2406 

Tabel 87. Hasil jarak berganda duncan T pada organoleptik kesukaan parameter 

aroma 

 P rp 
JBD 

(rpxSD/√2) 
Selisih  

T2       0,1632 < JBD 

T1 2 3,261 0,2309 0,3706 > JBD 

T3 3 3,398 0,2406 0,2075 < JBD 
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Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, 

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan. 
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Lampiran III. Dokumentasi Penelitian 

 
Daun Karet Kebo (Ficus elastica) 

 
Proses Maserasi selama 72 jam pada 

ruang gelap 

 
Batang Serai Dapur (Cymbopogon 

citratus) 
 

 
Pemekatan dengan Rotary Vacuum 

Evaporator 

 
Ekstrak Daun Karet Kebo, Serai, 

Stevia, dan Larutan Gula 

 

 

 

 

 
 

Keseluruhan sampel minuman 

fungsional  
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Sampel uji organoleptik kesukaan 

minuman fungsional 
 

 

 
Uji Organoleptik kesukaan minuman 

fungsional 

 
Analisis Gula Reduksi 

 
Analisis Kadar Tanin 

 
Analisis Kualitatif Ekstrak Daun 

Karet Kebo, Ekstrak Serai, dan 

Ekstrak Stevia 

 
Analisis Aktivitas Antioksidan Metode 

DPPH IC50 

 
Analisis Kadar Flavonoid 

 
Analisis Warna Chromameter 
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Analisis Gula Total 

Tahapan Analisis 

 

 

 

 


